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BAB III  

METODE STUDI KASUS 

 

A. Lokasi Dan Waktu Pelaksanaan  

Lokasi pemberian asuhan kepada An. I Klinik di PMB Ristiana, S,.ST. 

Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten Tanjung Bintang. Masa pelaksanaan 

dari bulan Januari sampai dengan April 2024 

 

B. Topik Studi Kasus  

Subjek studi kasus ini adalah An. I anak kesulitan makan yang 

menggunakan aromaterapi dengan minyak serai sebagai stimulasi untuk 

meningkatkan nafsu makan anak balita di PMB Ristiana, S, ST.  

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus ini 

menggunakan format asuhan obstetri bayi menggunakan tujuh tahapan 

Verney dan data perkembangan menggunakan metodologi SOAP. PMB 

Ristiana studi data pada anak usia 3 hingga 5 tahun. Setelah mendapat izin, 

penulis memberikan formulir persetujuan kepada ibu-ibu sebagai bentuk 

persetujuan untuk mengikuti studi kasus. kemudian terus mengumpulkan data 

sesuai format penilaian dan memperoleh data anda. 

 

D. Metode atau Cara Pengumpulan Data  

1) Data primer  

Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi langsung, dan 

pemeriksaan fisik anak dibawah 5 tahun, menggunakan metode SOAP 

untuk merangsang nafsu makan dengan aromaterapi. 

2) Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari subjek. Data sekunder dapat diperoleh dari dokumen. 

Dalam hal ini penulis menggunakan catatan untuk menyimpan dan 

mengambil informasi di PMB Ristiana,S,.ST. 
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A. Subyektif  

Menjelaskan pendokumentasian hasil pengumpulan data pelanggan 

melalui history capture. 

B. Tujuan  

Menjelaskan dokumentasi temuan pemeriksaan fisik, hasil uji 

laboratorium, dan uji diagnostik lainnya yang dirumuskan sebagai 

data menarik. 

C. Evaluasi  

Menjelaskan pendokumentasian analisis dan interpretasi data 

subjektif dan objektif untuk mengidentifikasi diagnosis dan 

masalah.  

D. Rencana  

  Menjelaskan dokumentasi untuk perencanaan dan evaluasi 

kegiatan berbasis evaluasi. 

E. Alat dan bahan  

Dalam melaksanakan studi kasus, penulis menggunakan alat dan 

bahan sebagai berikut:  

a. Alat dan bahan pengumpulan data  

Format asuhan kebidanan anak balita 

• Alat tulis 

 

b. Alat dan bahan penggunaan aromaterapi serai 

Alat dan Bahan pengambilan data 

• Alat tulis 

 

c. Alat dan Bahan untuk penerapan aromaterapi sereh 

• Alat pengukur tinggi badan 

• Lila 

• Timbangan 

• Minyak atsiri beraroma serai 

• Diffuser 
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d. Alat dan bahan dokumentasi  

• Catatan KIA/Catatan medis pasien  

• Dokumen yang ada  

• Alat Tulis 

 

E. Jadwal kegiatan  (Matriks Kegiatan) 

 

Tabel 3. 1 Jadwal kegiatan 

 

No.  Tanggal  Kegiatan  Maret  

1 2 3 4 

1.   1. Mengucapkan salam, dan memperkenalkan diri 

kepada orang Tua pasien.  

2. Melakukan informed consen untuk menjadi 

pasien dikasus laporan tugas LTA 

3. Memastikan orang tua pasien mengerti  dan 

memahami penjelasan tentang pasien studi 

kasus laporan tugas akhir.  

4. Memberikan kesempatan kepada orangtua 

untuk menanyakan yang belum dimengerti. 

5. Melakukan pendekatan dengan pasien untuk 

membina hubungan yang baik. 

6. Melakukan pengkajian data pasien 

7. Pengukuran tinggi badan, berat badan, LILA 

8. Memberitahu hasil pemeriksaan yaitu : BB : 11 

kg TB : 95 cm LILA : 14 cm 

9. Memberikan pendidikan kesehatan tentang 

kebutuhan anak balita terutama gizi seimbang 

untuk memenuhi kebutuhan zat gizi. 

10. Memberi penjelasan tentang aromaterapi sereh. 

11. Berdasarkan masalah yang dialami anak balita 

yaitu kurangnya nafsu makan, menganjurkan 

kepada ibu untuk rutin melakukan pemberian 

aromaterapi sereh setiap malam disaat anak 

ingin tidur 

    

2.   1. Memberikan apresiasi kepada ibu karena 

telah dapat menerapkan pemberian 

aromaterapi sereh kepada anak.  

2. Memberikan motivasi kepada ibu untuk terus 

melakukan pemberian romaterapi sereh.  

3. Menganjurkan ibu untuk membuat makanan 

yang dibuat menjadi lebih menarik dan 

bervariasi. 
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3.  1. Memberikan motivasi kepada ibu untuk terus 

melakukan pemberian aromaterapi sereh  

2. Menjelaskan kepada ibu untuk melakukan 

kunjungan apabila terdapat keluhan.   

    

4.  1. Melakukan pengukuran tinggi badan, berat 

badan, dan LILA.  

BB : 11 Kg 

TB : 95 Cm 

LILA : 14 Cm 

2. Memberikan apresiasi kepada ibu karena 

telah dapat menerapkan pemberian 

aromaterapi sereh kepada anak.  

3. Melakukan evaluasi setelah melakukan 

pemberian aromaterapi sereh untuk 

mengetahui peningkatan nafsu makan pada 

anak setelah dilakukan pemberian 

aromaterapi sereh. 

    


